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ABSTRAK 
 
Studi Penggunaan Jamban Keluarga Di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak 
Kota Kupang 
Natalia Geresia Non, Erika Maria Resi*) 
*) Program Studi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 
xii + 39 halaman : tabel, gambar, lampiran 
Jamban merupakan suatu bangunan yang digunakan untuk tempat 
membuang dan menggumpulkan kotoran yang biasa disebut kakus. Kualitas 
jamban dapat dilihat dari jenis jamban yang digunakan. jenis jamban sangat 
mempengaruhi kualitas dari jamban yang digunakan, permasalahan kualitas 
jamban masih banyak ditemukan dilihat dari konstruksi jamban itu sendiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengunaan jamban keluarga, jenis 
jamban keluarga dan kondisi jamban keluarga yang digunakan di Kelurahan 
Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang. 
 Penelitian ini bersifat deskriptif, variabel yang berkaitan dengan penelitian 
ini adalah jenis jamban dan kondisi jamban, populasi 524 rumah dan sampel 84 
rumah. Metode pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder. 
Hasil yang diperoleh jenis jamban yang digunakan oleh keluarga di 
Kelurahan Naioni Kecamatn Alak Kota Kupang adalah : leher angsa 73 (86,90 
%), plengsengan 11 (13,10 %) dan kondisi jamban leher angsa 24 (32,88%) 
jamban yang memenuhi syarat dan 49 (67,12%) yang tidak memenuhi syarat, 
jamban plengsengan 1 (9,09%) jamban yang memenuhi syarat dan 10 (90,90%) 
yang tidak memenuhi syarat. Dengan demikian penelitian menunjukkan bahwa 
kondisi jamban yang digunakan oleh keluarga di Kelurahan Naioni Kecamatan 
Alak Kota Kupang dari 84 rumah masih banyak jamban yang kondisinya tidak 
memenuhi syarat kesehatan seperti luas ruangan tidak cukup atau terlalu rendah, 
jamban dan lantai tidak kedap air, tidak dilengkapi dinding kedap air dan tidak 
mempunyai atap, penerangan tidak cukup, dan alat pembersih atau sabun. 
Kesimpulan jamban jenis leher angsa berjumlah 73 buah dengan 
presentase 86,90%, jamban jenis plengsengan 11 buah dengan presentase 13,10% 
dan disarankan agar masyarakat menggunakan jamban leher angsa, kondisi 
jamban yang diperhatikan agar selalu bersih dan memnuhi syarat kesehatan, 
jamban yang rusak agar diperbaiki. 
 
Kata Kunci       : Penggunaan, Jamban, Keluarga 
Keperpustakaan : 16 buah (1992-2017) 
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ABSTRACT 
 
Study of the Use of Family Latrines in the Naioni Sub-District of Alak City, 
Kupang District 
Natalia Geresia Non, Erika Maria Resi *) 
 
*) Kupang Ministry of Health Environmental Health Polytechnic Study  
 
xii + 39 pages: tables, images, attachments 
 Latrine is a building that is used to remove and collect dirt which is 
commonly called a toilet. The quality of latrines can be seen from the type of 
toilet used. the type of latrine greatly influences the quality of the latrines used, 
many toilet quality problems are found seen from the construction of the latrine 
itself. This study aims to determine the use of family latrines, types of family 
latrines and the conditions of family latrines used in the Naioni Sub-District of 
Alak City Kupang District. 
 This research is descriptive, variables related to this study are latrine 
type and toilet conditions, population of 524 houses and a sample of 84 houses. 
Data collection methods are primary data and secondary data. 
 The results obtained by the type of latrine used by families in Naioni 
Subdistrict, Alak Subdistrict, Kupang City are: goose neck 73 (86.90%), 
plengsengan 11 (13.10%) and goose neck toilet condition 24 (32.88%) latrine 
fulfilled the requirements and 49 (67.12%) who did not meet the requirements, the 
toilet with 1 (9.09%) toilet fulfilled the requirements and 10 (90.90%) that did not 
meet the requirements. Thus the study shows that the conditions of the latrines 
used by families in the Naioni Sub-District of Alak Kota Kupang Sub-District 
from 84 houses still have many toilets whose conditions do not meet health 
requirements such as insufficient or too low space, latrines and floors not 
waterproof, not equipped water and has no roof, insufficient lighting, and cleaning 
tools or soap. 
 The conclusion of goose neck type is 73 pieces with a percentage of 
86.90%, 11 pieces of plengseng type toilet with a percentage of 13.10% and it is 
recommended that the community use goose neck latrines, the toilet conditions 
are kept clean and meet health requirements, damaged latrines to be repaired. 
 
 
 
Keywords : Use, Latrine, Family 
Library    : 16 pieces (1992-2017) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 
kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud 
derajar kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya sebagai investasi 
bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan 
ekonomi ( UU No. 36 tahun 2009). 
Jamban merupakan tempat yang aman dan nyaman untuk 
digunakan sebagai tempat buang air besar. Berbagai jenis jamban yang 
digunakan di rumah tangga, sekolah, rumah tangga dan lembaga-lembaga. 
Jamban sehat adalah fasilitas pembuangan tinja yang: 
1. Mencegah kontaminasi ke badan air. 
2. Mencegah kontak antara manusia dari tinja. 
3. Membuat jamban tersebut tidak dapat dihinggap serangga, serta 
binatang lainnya. 
4. Mencegah bau yang tidak sedap. 
5. Konstruksi duduknya dibuat dengan baik, aman dan mudah 
dibersihkan (WSP-EAP, 2009, h. 7). 
Membangun dan menggunakan jamban dapat memberikan manfaat 
yaitu peningkatan martabat dan hak pribadi, lingkungan yang lebih bersih, 
bau berkurang, sanitasi dan kesehatan meningkat, menghemat waktu dan 
uang, menghasilkan kompos pupuk dan biogas untuk energi dan memutus 
1 
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siklus penyebaran penyakit yang terkait dengan sanitasi (WSP-EAP, 2009, 
h. 10) 
Jamban merupakan suatu bangunan yang digunakan untuk tempat 
membuang dan menggumpulkan kotoran yang biasa disebut kakus. 
Kualitas jamban dapat dilihat dari jenis jamban yang digunakan. jenis 
jamban sangat mempengaruhi kualitas dari jamban yang digunakan, 
permasalahan kualitas jamban masih banyak ditemukan dilihat dari 
konstruksi jamban itu sendiri. 
Pembuangan tinja yang buruk seringkali berhubungan dengan 
kurangnya penyediaan air bersih dan fasilitas kesehatan lainnya. Kondisi-
kondisi demikian ini akan berakibat terhadap kesehatan serta mempersukar 
penilaian peranan masing-masing komponen dalam transmisi penyakit. 
Namun demikian sudah diketahui umum bahwa terdapat hubungan antara 
pembuangan tinja dengan status kesehatan dari penduduk. Penyakit dapat 
disebarkan lewat pembuangan kotoran manusia yang kurang baik. Dan 
umumnya penyakit-penyakit tersebut merupakan penyakit yang disebarkan 
lewat air (water borne diaseas), yang menyerang saluran cerna.  
Antara lain disebabkan bakteri dan virus, yaitu demam tifus, 
disentri basiler, poliomielitis dan penyakit parasit pada saluran cerna. 
Infeksi cacing gelang (askaris), cacing pita (taenia), cacing gelang 
(ringworm) ditularkan secara langsung atau tidak langsung akibat cara 
pembuangan kotoran manusia yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan 
(Dainur, 1992, h. 34-35). 
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Penggunaan jamban yang tidak memenuhi syarat menyebabkan 
kontaminasi bakteri akibat tinja yang tidak diproses dengan benar yang 
mengakibatkan tinja mencemari lingkungan dan bakteri dalam kandungan 
tinja masuk ketubuh manusia menyebabkan berbagagi penyakit. Penyakit 
diare merupakan masalah kesehatan masyarakat di negara berkembang 
seperti di Indonesia, karena morbiditas dan mortalitasnya yang masih 
tinggi. Penyakit diare dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
keadaan lingkungan, perilaku masyarakat, pelayanan masyarakat, gizi, 
kependudukan, pendidikan yang meliputi pengetahuan dan keadaan sosial 
ekonomi (Dyah Ragil & Dyah Yunita, 2017, h. 40). 
Diare mengacu pada konsistensi tinja dan bukan pada frekuensi 
buang air. Tinja yang lunak dan berair sering mengandung lendir dan 
kadang kala bercak-bercak darah merah, dan kualitas buang air antar 1 
sampai 20 kali buang air. Buang air perhari menjadi ukuran berat tidaknya 
diare (Edward, 2007, h. 89). 
Kasus diare di Indonesia pada tahun 2016 sebanyak 6.897.463 
kasus, sedangkan pada tahun 2017 jumlah kasus sebanyak 7.007.299 kasus 
menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2016-2017. Nusa Tenggara 
Timur merupakan salah satu daerah yang endemis penyakit diare.  
Menurut Muhammad Asri Amin menyatakan bahwa endemis 
adalah istilah yang dipakai pada penyakit-penyakit yang sudah lama ada 
disuatu tempat, istilah ini dipakai juga untuk keberadaan makhluk hidup 
tertentu misalnya tumbuhan atau binatang yang sudah alam berada disuatu 
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tempat dimana saja dimuka bumi ini. Daerah endemis merupakan suatu 
keadaan dalam penyakit diare frekuensi pada wilayah Nusa Tenggara 
Timur menetap pada jangka waktu yang lama. Kasus diare di Nusa 
Tenggara Timur sebanyak 142.757 pada tahun 2017 (kasus diare yang di 
tangani menurut Provinsi tahun 2017). Data kasus diare di Puskesmas 
Naioni Kota Kupang dengan kasus diare yang ditangani tahun 2016 
sebanyak 159 orang,  pada tahun 2017 kasus diare yang ditangani 
sebanyak 92 orang dan pada tahun  2018  pada 6 (enam) bulan terakhir 
kasus diare yang titangani sebanyak 126 orang. 
Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “STUDI PENGGUNAAN JAMBAN 
KELUARGA DI KELURAHAN NAIONI KECAMATAN ALAK 
KOTA KUPANG”.  
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimanakah 
Penggunaan Jamban Keluarga di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota 
Kupang?”. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui Pengunaan jamban keluarga di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang. 
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2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui jenis jamban keluarga yang digunakan di 
Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang. 
b. Untuk mengetahui kondisi jamban keluarga yang digunakan di 
Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Masyarakat 
Sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan penggunaan sarana 
jamban sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan. 
a. Agar masyarakat dapat mengetahui jenis jamban yang layak 
digunakan. 
b. Agar masyarakat dapat mengetahui kondisi jamban yang 
memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat. 
c. Agar masyarakat dapat mengetahui pola hidup bersih dan sehat 
khususnya dalam membuang kotoran atau buang air besar. 
2. Bagi peneliti 
Memperdalam wacana berpikir dalam melakukan penelitian dan 
mengetahui dengan jelas jamban yang digunakan masyarakat di 
Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang. 
3. Bagi Program Studi Kesehatan Lingkungan 
Sebagai masukan untuk menambah keperpustakaan tentang 
penggunaan jamban keluarga di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak 
Kota Kupang. 
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E. Ruang  Lingkup Penelitian 
1. Lingkup materi 
Materi penelitian ini adalah tentang jamban yang termasuk dalam mata 
kuliah Dasar-dasar Pemecahan Masalah Kesehatan Lingkungan 
(DPMKL) dan Pengolahan Limbah Cair (PLC). 
2. Lingkup sasaran 
Sasaran dalam penelitian ini adalah keluarga di di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang. 
3. Lingkup Lokasi 
Lokasi penelitian ini di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota 
Kupang. 
4. Lingkup waktu 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret tahun 2019. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Penyakit Diare 
Diare adalah suatu kondisi dimana sesesorang buang air besar dengan 
konsistensi lembek atau cair, bahkan dapat berupa air saja dan frekuensinya 
lebih kering (biasanya tiga kali atau lebih) dalam sehari (Depkes,2011,h.2). 
Penyakit diare adalah penyakit yang ditandai dengan perubahan 
bentuk dan konsistensi tinja melembek sampai mencair dan bertambahnya 
fekuensi BAB lebih dan biasanya (umumnya tiga kali atau lebih dalam 
sehari) (Depkes RI, 2011, h. 63). 
B. Penyebab Diare 
Secara klinis penyebab diare dapat dikelompokkan dalam 6 golongan 
besar yaitu infeksi (disebabkan oleh bakteri, virus atau infestasi parasit), 
malabsorpsi, alergi, keracunan, imunodefisiensi dan sebab – sebab lainnya. 
Penyebab yang sering ditemukan di lapangan atau pun secara klinis adalah 
diare yang disebabkan infeksi dan keracunan (Depkes, 2011, h.2). 
C. Jenis-jenis Diare 
Jenis diare ada dua, yaitu diare akut, diare persisten atau diare kronik. 
Diare akut adalah diare yang berlangsung kurang dari 14 hari, sementara 
diare persisten  atau diare kronis adalah diare yang berlangsung lebih dari 14 
hari (Depkes, 2011, h.2). 
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D. Cara Pencegahan Diare 
1. Memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan dan diteruskan sampai 2 tahun 
2. Memberikan makanan pendamping ASI sesuai umur 
3. Memberikan minuman air yang sudah direbus dan menggunakan air 
bersih yang cukup. 
4. Mencuci tangan dengan air dan sabun sebelum makan dan sesudahbuag 
air besar. 
5.  Buang air besar dijamban 
6. Membuang tinja bayi dengan benar 
7.  Memberikan imunisasi campak. (Depkes RI, 2011, h.5). 
E. Pengertian Jamban Keluarga 
Salah satu upaya untuk mencegah berkembangnya penyakit dan 
lingkungan menjadi bersih dan sehat dengan cara membangun jamban 
disetiap rumah.karena jamban merupakan salah satu kebutuhan pokok 
manusia. Maka diharapkan tiap individu untuk memanfaatkan fasilitas 
jamban untuk buang air besar. Penggunaan jamban akan bermanfaat untuk 
menjaga lingkungan tetap bersih, nyaman dan tidak berbau (Dedi dan Ratna, 
2003,h. 172).  
Jamban merupakan tempat yang aman dan nyaman untuk digunakan 
sebagai tempat buang air besar. Berbagai jenis jamban yang digunakan di 
rumah tangga, sekolah, rumah ibadat, dan lembaga-lembaga lain. 
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Jamban sehat adalah fasilitas pembuangan tinja yang: 
1. Mencegah kontaminasi ke badan air. 
2. Mencegah kontak antara manusia dan tinja. 
3. Membuat tinja tersebut tidak dapat dihinggapi serangga, serta binatang 
lainnya. 
4. Mencegah bau yang tidak sedap. 
5. Konstruksi duduknya dibuat dengan baik, aman dn mudah dibersihkan 
(WSP-EAP, 2009, h.7). 
Jamban adalah suatu bangunan yang dipergunakan untuk membuang 
tinja atau kotoran manusia yang lazim disebut kakus/WC dan memenuhi 
syarat jamban sehat dan baik. Manfaat jamban adalah untuk mencegah 
terjadinya penularan penyakit dan kotoran manusia. Dilihat dari segi 
kesehatan masyarakat, masalah pembuangan kotoran manusia merupakan 
malsah yang pokok untuk sedini mungkin diatasi. Karena kotoran manusia 
(faeces) adalah suber penyebaran penyakit yang multikompleks.  
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Penyebaran penyakit yang bersumber pada faeces diilustrasikan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I.l 
Jalur pemindahan kuman penyakit dari tinja ke penjamu yang baru. 
Sumber: (Notoadmodjo, 2003, h. 159)  
Dari  skema  tersebut  tampak  jelas  bahwa  peranan  tinja  dalam  
penyebaran  penyakit  sangat besar.  Diatas  dapat langsung  mengkontaminasi  
makanan,  minuman,  sayuran  dan  sebagainya  juga air, tanah,  serangga (lalat,  
kecoa,  dan  sebagainya), dan  bagian-bagian  tubuh kita dapat terkontaminasi oleh 
tinja tersebut. Benda-benda yang telah terkontaminasi  oleh  tinja  dari  seseorang  
yang  sudah  menderita  suatu penyakit  tertentu ini, sudah barang tentu akan 
merupakan  penyakit  bagi orang  lain.  Kurangnya  perhatian  terhadap  
pengelolaan tinja disertai dengan cepatnya pertambahan penduduk, jelas akan 
mempercepat  penyebaran penyakit-penyakit yang ditularkan melalui tinja. 
Beberapa penyakit  yang dapat  disebarkan oleh  tinja  manusia  antara lain : tipus, 
Mati Air 
Makanan 
minumanan 
sayur-sayuran 
dsb 
Penjamu 
(host) 
Tangan 
Tinja  
Lalat 
Sakit 
Tanah 
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disentri,  kolera,  diare,  bermacam-macam  cacing (gelang,  kremi,  tambang, 
pita),  schistosomiasis dan sebagainya. (Notoadmodjo, 2003,h. 159). 
Menurut  Peraturan  Menteri  Kesehatan  RI  Nomor  3 Tahun 2014 
tentang STBM, jamban sehat efektif untuk memutuskan mata rantai penularan  
penyakit.  Jamban  sehat  harus  dibangun,  dimiliki  dan digunakan  oleh  
keluarga  dengan  penempatan (didalam rumah atau diluar rumah)  yang mudah 
dijangkau oleh penghuni rumah. Standar dan persyaratan  kesehatan  bangunan 
jamban terdiri dari: 
a. Bangunan atas jamban (dinding atau atap) 
Bangunan  atas  jamban  harus  berfungsi  untuk  melindungi  pemakai  atas  
jamban  harus  berfungsi  untuk  melindungi  pemakai  dari gangguan cuaca 
dan gangguan lainnya. 
b. Bangunan tengah jamban 
Terdapat 2 (dua) bagian tengah jamban, yaitu:  
1. Lubang  tempat  pembuangan  kotoran (tinja dan urine) yang  saniter 
dilengkapi  oleh  konstruksi  leher angsa.  Pada  konstruksi  
sederhana (semi saniter),  lubang  dapat  dibuat  tanpa  konstruksi 
leher  angsa, tetapi  harus  diberi  tutup. 
2. Lantai jamban terbuat dari bahan kedap air, tidak licin dan 
mempunyai saluran untuk pembuangan air bekas ke Sistem 
Pembuangan  Air  Limbah (SPAL). 
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c.  Bangunan Bawah 
Bangunan penampungan, pengolah dan pengurai kotoran/tinja yang 
berfungsi  mencegah  terjadinya  pencemaran  atau  kontaminasi  dari  tinja 
melalui  vektor  pembawa  penyakit,  baik  secara  langsung  maupun  tidak 
langsung.  
Terdapat 2 (dua) macam bentuk bangunan bawah jamban, yaitu: 
1. Tangki  Septik adalah suatu bak kedap air yang berfungsi sebagai 
penampungan limbah kotoran manusia (tinja dan urine). Bagian 
padat dari kotoran manusia akan tertinggal dalam tangki septik, 
sedangkan bagian cairnya akan keluar dari tangki septik dan 
diresepkan  melalui bidang/sumur resapan. Jika  tidak 
memungkinkan dibuat resapan maka dibuat suatu filter untuk 
mengelola cairan tersebut. 
2. Cubluk, merupakan lubang galian yang akan menampung limbah 
padat dan cair dari jamban yang masuk setiap harinya dan akan 
meresapkan cairan limbah air tanah, sedangkan bagian padat dari 
limbah tersebut akan diuraikan secara biologis. Bentuk cubluk dapat 
dibuat bundar atau segi empat, dindingnya harus aman dari 
longsoran, jika diperlukan dinding cubluk diperkuat dengan 
pasangan bata, bata kali, buis beton, anyaman bambu, penguat kayu, 
dan sebagainya. 
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F. Jenis – jenis Jamban  
Jamban yang didirikan mempunyai beberapa pilihan. Pilihan yang 
terbaik adalah jamban yang tidak menimbulkan bau dan memiliki kebutuhan 
air yang tercukupi. Jenis-jenis jamban dibedakan berdasarkan konstruksi dan 
cara menggunakannya yaitu (Chayatin, 2009, h.16 ) : 
1. Jamban Cemplung 
Bentuk jamban ini adalah yang paling sederhana. Jamban 
cemplung ini hanya terdiri atas sebuah bagian yang diatasnya diberi 
lantai dan tempat jongkok. Lantai jamban ini dapat dibuat dari bambu 
atau kayu, tetapi dapat juga terbuat dari batu bata atau beton. Jamban 
semacam ini masih menimbulkan gangguan karena baunya. 
 
Gambar I.2. 
Jamban cemplung 
Sumber: http://documents.tips/documents/isi-jambandocx.html 
 
13 
 
xxvi 
 
2. Jamban septic tank 
Septil tank dapat terdiri dari dua bak atau lebih serta dapat pula 
terdiri atas satu bak saja dengan mengatur sedemikian rupa (misalnya 
dengan memasang beberapa sekat atau tembok penghalang), sehingga 
dapat memperlambat pengaliran air kotor didalam bak tersebut. Dalam 
bak bagian pertama akan terdapat proses penghancuran, pembusukan, 
dan pengendapan. 
Ada 2 (dua) macam jamban yang digunakan di pedesaan di Indonesia 
yaitu: 
a. Jamban Tanpa Leher Angsa  
Jamban yang mempunyai bermacam cara pembuangan kotorannya 
yaitu : 
1. Jamban Cubluk, bila kotorannya dibuang ketanah. 
2. Jamban empang, bila kotorannya di alirkan ke empang 
b. Jamban Leher Angsa.  
Jamban ini mempunyai 2 cara pembuangan kotorannya yaitu: 
1. Tempat jongkok dan leher angsa atau pemasangan slab dan 
Bowl langsung diats galian penampungan kotoran. 
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2. Tempat jongkok dan leher angsa atau pemasangan salan dan 
bowl tidak berada langsung diatas galian penampungan kotoran 
tetapi dibangun terpisah dan dihubungkan oleh suatu saluran 
yang miring kedalam lubang galian penampungan kotoran. 
 
Gambar I.3 
Jamban Leher Angsa 
Sumber: http://documents.tips/documents/isi/jambandocx.html 
c.  Jamban Plengsengan 
Jamban semacam ini memiliki lubang tempat jongkok yang 
dihubungkan oleh suatu saluran miring ke tempat pembuangan 
kotoran. Jadi tempat jongkok dari jamban ini tidak dibuat persis 
diatas penampungan, tetap agak jauh. Jamban semacam ini sedikit 
lebih baik dan menguntungkan daripada jamban cemplung karena 
baunya agak berkurang dan keamanan bagi pemakai lebih terjamin. 
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Gambar I.4 
Jamban Plensengan 
Sumber: http://documents.tips/documents/isi-jambandocx.html 
G. Syarat-Syarat Jamban Sehat 
Menurut Depkes RI (2004), jamban keluarga sehat adalah jamban 
yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
1. Tidak mencemari sumber air minum, letak lubang penampung berjarak 
10-15 meter dari sumber air minum. 
2. Tidak berbau dan tinja tidak dapat dijamah oleh serangga maupun tikus. 
3. Cukup luas dan lantai/miring ke arah lubang jongkok sehingga tidak 
mencemari tanah di sekitarnya. 
4. Mudah dibersihkan dan aman penggunaannya.  
5. Dilengkapi dinding dan atap pelindung, dinding kedap air dan berwarna. 
6. Cukup penerangan.  
7. Lantai kedap air. 
8. Ventilasi cukup baik.  
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9. Tersedia air dan alat pembersih. 
Untuk mencegah sekurang-kurangnya mengurangi kontaminasi tinja 
terhadap lingkungan, maka pembuangan kotoran manusia harus dikelola 
dengan baik, maksudnya pembuangan kotoran harus di suatu tempat tertentu 
atau jamban yang sehat. Suatu jamban disebut sehat untuk daerah pedesaan 
apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 
1. Tidak mengotori permukaan tanah di sekelilingi jamban tersebut. 
2. Tidak mengotori air permukaan disekitarnya. 
3. Tidak mengotori air tanah di sekitarnya. 
4. Tidak dapat terjangkau oleh serangga terutama lalat, kecoa dan binatang-
binatang lainnya. 
5. Tidak menimbulkan bau. 
6. Mudah digunakan dan dipelihara (maintanance) 
7. Sederhana desainnya dan Murah. 
8. Dapat diterima oleh pemakainya. 
Agar persyaratan-persyaratan ini dapat dipenuhi, maka perlu diperhatikan 
antara lain hal-hal sebagai berikut: 
1. Sebaiknya jamban tersebut tertutup, artinya bangunan jamban terlindungi 
dari panas dan hujan, serangga dan binatang-binatang lain, terlindungi 
dari pandangan orang (pravacy) dan sebagainya. 
2. Bangunan jamban sebaiknya mempunyai lantai yang kuat, tempat 
terpijak yang kuat dan sebagainya. 
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3. Bangunan jamban sedapat mungkin ditempatkan pada lokasi yang tidak 
menganggu pandangan, tidak menimbulkan bau dan sebagainya. 
4. Sedapat mungkin disediakan alat pembersih seperti air atau kertas 
pembersih ( Notoadmodjo, 2003,h. 160). 
Syarat pembuangan kotoran yang memenuhi aturan kesehatan menurut Ehlera 
dan Steel adalah: 
1. Tidak boleh mengotori tanah permukaan. 
2. Tidak boleh mengotori air permukaan. 
3. Tidak boleh mengotori air dalam tanah. 
4. Kotoran tidak boleh terbuka sehingga dapat dipakai tempat lalat bertelur 
atau berkembang biak vektor penyakit lainnya. 
5. Kakus harus terlindungi dari penglihatan orang lain. 
6. Pembuangannya mudah dan murah. 
     Bangunan kakus yang memenuhi syarat kesehatan terdiri dari: 
1. Rumah kakus agar pemakai terlindungi. 
2. Lantai kakus sebaiknya ditembok agar mudah dibersihkan. 
3. Slab (tempat kaki memijak waktu si pemakai jongkok). 
4. Closet (lubang tempat feses masuk). 
5. Pit (sumur penampungan feses cubluk). 
6. Bidang resapan. 
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H. Kondisi Jamban 
Kondisi jamban yang bebas vektor akan mengurangi atau 
menghilangkan  kontaminasi  tinja  akibat  serangga atau vektor penularan 
penyakit. Kondisi jamban yang tidak baik (tidak bebas vektor) dapat 
mengundang serangga atau vektor lain ginggap dan bersarang. Serangga atau 
vektor penular penyakit dapat berpindah dari jamban ke tempat lain seperti 
rumah tangga atau tempat penyimpanan makanan sehingga mengkontaminasi 
makanan yang akan dikonsumsi yang akhirnya dapat menularkan kuman 
penyakit.  
 Penyakit yang timbul akibat kondisi jamban adalah dengan 
bertambahnya penduduk yang tidak seimbang dengan area pemukiman, 
masalah pembuangan kotoran manusia meningkat sehingga masalah 
pembuangan kotoran manusia merupakan masalah yang pokok yang sedini 
mungkin diatasi, karena kotoran manusia (faeces) adalah penyebaran penyakit 
yang multi kompleks dengan beberapa penyakit yang dapat disebabkan oleh 
tinja manusia antara lain: tipus, disentri, diare, kolera, kecacingan (cacing 
gelang, cacing kremi, cacing tambang, cacing pita) dan sebagainya. 
Pembuangan kotoran (faeces dan urine) yang tidak mnurut aturan 
memnudahkan terjadinya penyebaran water borne diseases (Notoatmodjo, 
2003, h.160). 
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Kondisi jamban keluarga yang memenuhi syarat seperti berikut: 
1. Tidak mencemari sumber air minum, untuk itu letak lubang 
penampungan kotoran paling sedikit berjarak 10 meter dari sumur  
(SPT, SGL, maupun jenis sumur lainnya). 
2. Tidak berbau serta tidak memungkinkan serangga dapat masuk ke 
penampungan tinja. Hal ini misalnya dapat dilakukan dengan menutup 
lubang jamban (cubluk dan plengsengan) atau dengan sistem leher 
angsa. 
3. Air seni, air bersih dan air penggelontor tidak mencemari tanah 
disekitarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat lantai jamban 
dengan luas minimal 1x1 meter, dengan sudut kemiringan yang cukup 
kearah lubang  jamban. 
4. Mudah dibersihkan, aman digunakan, untuk itu harus dibuat dari 
bahan-bahan yang kuat dan tahan lama. 
5. Dilengkapi dengan dinding kedap air dan  berwarna terang dan atap 
pelindung. 
6. Penerangan cukup. 
7. Jamban dan lantai kedap air. 
8. Luas ruangan cukup, atau tidak terlalau rendah. 
9. Ventilasi cukup baik. 
10. Tersedia air dan alat pembersih jamban (Depkes RI, 1999, h. 580). 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dimana 
peneliti dapat menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang yang diamati dan hasil wawancara dari masyarakat tentang 
penggunaan jamban keluarga di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota 
Kupang dan rancangan penelitian ini adalah pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara dengan menggunakan check list untuk mendapatkan 
jenis jamban keluarga dan kondisi jamban keluarga di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang. 
B. Kerangka Konsep Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan  
          
 
Kondisi jamban yang 
digunakan 
Jenis jamban yang digunakan : 
1. Jamban Cubluk 
2. Jamban Plengsengan 
3. Jamban Leher Angsa 
1. Memenuhi Syarat 
2. Tidak Memenuhi Syarat 
 
Penggunaan Jamban Keluarga Di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang 
 
Tidak diteliti 
Yang diteliti 
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C. Variabel Penelitian 
1. Jenis jamban keluarga yang digunakan di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang. 
2. Kondisi jamban keluarga yang digunakan di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang. 
D. Definis Operasional 
Tabel 1 
Definis Operasional 
 
No Variabel Definisi Operasional Kriteria Objektif Skala Alat 
Ukur 
1.  Jenis 
jamban  
Jenis jamban keluarga yang 
digunakan di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang 
dibedakan menjadi jenis jambsn 
Cemplung, Plengsengan dan 
Leher Angsa. 
 
 
 
 
- 
 
Nominal 
 
Check 
list 
2 Kondisi 
jamban 
Kondisi jamban keluarga dengan 
keadaan yang menunjukkan  
layak seperti kedap air, terdapat 
penutup jamban, tersedia sabun, 
lantai tidak licin, lantai 
mempunyai sudut kemiringan 
dan tidak layak seperti tidak 
mempunyai penutup jamban, 
tidak tersedia sabun/anti septik, 
lantai tidak mempunyai sudut 
kemiringan jamban keluarga 
jenis jamban cemplung, jamban 
plengsengan dan jamban leher 
angsa di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang  
 
Memenuhi syarat 
apabila kondisi 
jamban mendapat 
skor penilaian 
jawaban “YA” 7-
10 dengan 
presentase 61-
100%. 
 
Tidak Memenuhi 
Syarat apabila 
jamban skor 
penilaian “TIDAK” 
0-6 dengan 
presentase 0-60%. 
 
 
Nominal 
 
 
Check 
list 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah dengan jumlah 524 
rumah di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah 84 rumah di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang. Dengan menggunakan rumus 
(Notoatmodjo 2002, h. 92) sebagai berikut : 
𝑛 =
N
1 + N (d)²
 
Keterangan : 
n = besar sampel 
N = besar populasi 
d = tingakat kepercayaan yang digunakan = 0,1 
diketahui  
N = 524 
d = 0,1 
𝑛 =
N
1 + N (d)²
 
𝑛 =
524
1 + 524 (0,1)2
 
𝑛 =
524
1 + 524 (0,01)
 
𝑛 =
524
6,24
=84 rumah 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampling yaitu random sampling. Random sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dimana semua individu dalam 
populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberikan 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Cara 
pengambilan sampel dengan random sampling adalah dengan cara 
undian yang dimana pengambilan sampel dengan cara memberikan 
kesempatan kepada setiap individu untuk menjadi anggota sampel 
(Sugiyono, 2003, h. 74). 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
a. Data primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari hasil 
pengamatan dan wawancara dari masing-masing rumah yang 
didapatkan sebagai sampel mengenai jenis jamban dan kondisi 
jamban. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu data yang berasal 
dari puskesmas berupa jumlah rumah yang memiliki jamban. 
2. Sumber Data 
a. Data yang diperoleh dari puskesmas Naioni Kota kupang 
b. Data yang diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan. 
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G. Pengumpulan Data 
Beberapa tahapan pengumpulan data : 
1. Dilakuan pencatatan data yang diperoleh dari hasil pengamatan secara 
langsung di lokasi. 
2. Setelah data yang diperlukan telah diperoleh, dilakukan 
pengelompokan dari masing-masing data sesuai dengan jenis variabel 
yang diperiksa. 
3. Prosedur pengumpulan data 
a. Tahap Persiapan 
1) Mengurus keperluan izin penelitian 
2) Menetukan lokasi penelitian 
3) Mempersiapkan format penilaian berupa check list. 
4) Pengambilan data. 
5) Penyusunan tugas akhir 
b. Tahapan pelaksanaan lapangan 
1) Variabel jenis jamban 
Penilaian terhadap jenis jamban keluarga yang menggunakan 
format check list dengan mengetahui berapa banyak jumlah 
jenis jamban (Cemplung, Plengsengan dan Leher Angsa) di 
Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang. 
2) Variabel kondisi jamban 
Penilaian terhadap kondisi jamban keluarga yang menggunakan 
format check list. Setelah dilakukan penilaian terhadap kondisi 
25 
 
xxxviii 
 
jamban keluarga maka dapat dicocokan dengan standar 
kategori penilaian memenuhi syarat apabila memperoleh nilai 
61% - 100% dan tidak memenuhi syarat apabila memperoleh 
nilai 0 %- 60%. 
H. Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan disusun dalam bentuk tabel yaitu 
gambaran penggunaan jamban keluarga yang ada di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang.  
I. Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dengan check list dari masing-masing sampel 
yang diteliti, jenis jamban dan kondisi jamban keluarga dihitung dan 
dibandingkan dengan kriteria pencapaian setelah itu diambil kesimpulan 
kemudian dimasukan dalam master tabel berdasarkan variabel penelitian 
dan dibuat kesimpulan berupa perhitungan presentase dan dianalisa secara 
deskriptif dan kemudian disajikan dalam bentuk tabel serta ditarik 
kesimpulan dengan rumus kriteria sebagai berikut : 
1. Kondisi jamban keluarga 
Penilaian mengenai kondisi jamban keluarga mengggunakan skala 
nominal, karena mengukur kondisi yang terdiri atas dua (2) kriteria 
yaitu memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat berdasarkan 
jawaban didalam check list. 
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Cara penilaian kondisi jamban adalah sebagai berikut : 
a. Nilai 1 untuk jawaban  ya. 
b. Nilai 0 untuk jawaban tidak. 
𝑝 =
jumlah jawaban "YA" yang diperoleh
jumlah seluruh pertanyaan
 X  100% 
Kategori penilaian (Depkes RI, 1999, h. 58) 
1) Memenuhi syarat (MS) apabila memperoleh = 61 % - 100% 
2) Tidak memenuhi syarat (TMS) apabila memperoleh = 0 % - 60% 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi 
Kelurahan Naioni merupakan salah satu kelurahan yang terdiri 
dari 51 Kelurahan yang berbeda wilayah Kota Kupang sebagaimana 
yang diamatkan dalam peraturan daerah Kota Kupang No. 17 tahun 
2000 tentang pembentukan organisasi dan tempat kerja Kecamatn dan 
Kelurahan  dalam Kota Kupang serta keputusan Walikota Kupang No. 
13 dan 14 tahun 2001 tentang penjabaran tugas pokok dan fungsi 
pemerintah Kelurahan Naioni telah melaksanakan sebagian 
kewenangan pemerintah,  pembangunan dan kemasyarakatan dalam 
rangka dalri camat.  
Kata Naioni merupakan istilah dan ekspresi dan ungkapan dari 
bahasa sehari-hari komunitas warga Naioni yakni : Nekat : Hati, 
Alekot : Baik, Intuan : Pemiliknya, Onane : Begitu, Naloitan : 
Mempersiapkan, Inkuan : Kampungnya sehingga arti kata dari Naioni 
adalah “Begitu Baiknya Hati Tuan Tanah Mempersiapkan Tempat 
Untuk Kita”, sering pula diartikan sebagai tempat Lebah Madu atau 
Periuk Gula. 
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Sebelah Utara   : Kelurahan Manulai II. 
Sebelah Selatan : Desa Bone dan Desa Taloitan Kabupaten Kupang. 
Sebelah Timur   : Kelurahan Fatukoa. 
Sebelah Barat  : Desa Manulai I dan Kelurahan Oenesu Kabupaten 
Kupang. 
Luas wilayah Kelurahan Naioni memiliki wilayah 3,500 Ha dengan 
jumlah penduduk laki-laki sebayank 1. 104 jiwa, perempuan sebanyak 
1. 065 jiwa dengan total 2. 169 jiwa, jumlah Kepala Keluarga 522 KK 
dan jumlah RT 22 /RW 10. Sarana Kesehatan yang dimiliki Kelurahan 
Naioni yaitu : 1 buah Puskesmas, 1 buah Puskesmas Pembantu dan 5 
buah Posyandu Permanen. 
Tabel 2 
Karakteristik penduduk di Kelurahan Naioni yaitu Jumlah 
penduduk menurut Mata Pencaharian 
 
No  Pekerjaan Jumlah 
1 Kewirausahaan (PNS) 18 orang 
2 Pegawai swasta 12 orang 
3 Wiraswasta  51 orang 
4 Pedagang 6 orang 
5 Pengemudi  1 orang 
6 Pertukangan  1 orang 
7 Petani  526 orang 
Sumber: data sekunder terolah 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
29 
 
xlii 
 
 
 
2. Hasil 
a. Data hasil survey jenis jamban yang digunakan oleh keluarga di 
Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang 
     Tabel 3 
Jenis jamban yang digunakan oleh keluarga di Kelurahan 
Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang 
 
No Jenis jamban  Jumlah % 
1 Leher angsa 73 86,90 
2 Plengsengan 11 13,10 
3 Cemplung 0 0 
Total 84 100 
       Sumber: data primer terolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 84 rumah yang 
diperiksa terdapat 73 rumah (86,90 %) memiliki jamban dengan jenis 
jamban leher angsa, 11 rumah (13,10 %) memiliki jamban dengan 
jenis jamban plengsengan. 
b. Data hasil survey kondisi jamban yang digunakan keluarga di 
Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang 
Tabel 4 
      Kondisi jamban yang digunakan keluarga di Kelurahan Naioni 
Kecamatan Alak Kota Kupang 
 
No Jenis jamban 
Jumlah 
jamban 
Kondisi Jamban 
Memenuhi 
syarat 
% 
Tidak 
memenuhi 
syarat 
% 
1 Leher angsa 73 24 32,88 49 67,12 
2 Plengsengan 11 1 9,09 10 90,90 
3 Cemplung 0 0 0 0 0 
Total 84 25 29,76 59 70,23 
             Sumber: data primer terolah 2019 
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Berdasarkan tabel 4 data hasil survey kondisi jamban yang 
digunakan oleh keluarga di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak 
Kota Kupang adalah dari 73 jamban jenis leher angsa yang 
diperiksa terdapat 24 (32,88%) jamban yang memenuhi syarat dan 
49 (67,12%) yang tidak memnuhi syarat, 11 jamban jenis 
plengsengan yang diperiksa terdapat 1 (9,09%) jamban yang 
memnuhi syarat dan 10 (90,90%) yang tidak memenuhi syarat. 
Dengan demikian total jamban yang memenuhi syarat 25 dengan 
presentase 29,76% dan tidak memenuhi syarat 59 dengan 
presentase 70, 23%. 
B. Pembahasan  
1. Jenis Jamban 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis 
jamban yang digunakan oleh keluarga di Kelurahan Naioni Kecamatan 
Alak Kota Kupang dari 84 rumah yang diperiksa terdapat jenis jamban 
leher angsa yakni sebanyak 73 rumah atau sebanyak 86,90% dan 
jamban jenis plengsengan 11 rumah atau sebanyak 13,10%.  
Jamban yang paling baik digunakan adalah jamban leher angsa 
akan tetapi dari hasil survey penelitian jenis jamban keluarga yang 
digunakan adalah jenis jamban leher angsa sebanyak 73 buah dan 
plengsengan sebanyak 11 buah. Kekurangan dari jenis jamban 
plengsengan yang digunakan adalah tidak adanya penutup sehingga 
menimbulkan bau dan memudahkan serangga mudah masuk kedalam 
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lubang penampungan kotoran. Dari permasalahan tersebut disarankan 
untuk memperbaiki konstruksi bangunan jamban seperti lantai harus 
kedap air, ventilasi yang baik atau penerangan yang cukup, memiliki 
dinding dan atap pelindung, menggunakan penutup sehingga dapat 
menggurangi atau meniadakan bau dan mencegah masuknya serangga 
atau binatang-binatang kecil kedalam lubang penampungan.  
Penyediaan jamban sangat penting apabila masyarakat tidak 
memiliki jamban dan buang air besar secara sembarangan akan 
mengakibatkan berbagai macam penyakit terhadap kesehatan dan 
keindahan, selain menganggu dari sudut estetika dapat juga 
menyebabkan jenis penyakit diare, cacingan dan penyakit kulit. 
Dengan demikian suatu jamban disebut sehat apabila memenuhi 
persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 
1. Tidak mencemari sumber air minum, untuk itu letak 
penampungan kotoran kurang lebih berjarak 10 meter dari 
sumur (SPT, SGL, maupun jenis sumur lainnya). 
2. Tidak berbau serta tidak memnungkinkan serangga dapat 
masuk ke penampungan tinja. Hal ini misalnya dapat dilakukan 
dengan menutup lubang jamban (Cemplung dan Plengsengan) 
atau dengan sistem leher angsa. 
3. Air seni, air bersih dan air penggelontor tidak mencemari tanah 
di sekitarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat lantai 
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jamban dengan luas minimal 1x1 meter, dengan sudut 
kemiringan yang cukup kearah lubang jamban. 
4. Mudah dibersihkan, aman digunakan, untuk itu harus dibuat 
dari bahan-bahan yang kuat dan tahan lama. 
5. Dilengkapi dengan dinding kedap air dan berwarna terang dan 
atap pelindung. 
6. Penerangan cukup. 
7. Jamban dan lantai kedap air. 
8. Luas ruangan cukup atau tidak terlalu rendah. 
9. Ventilasi cukup baik. 
10. Tersedia air dan alat pembersih. 
Jenis-jenis jamban dibedakan berdasarkan konstruksi dan cara 
menggunakannya yaitu (Chayatin, 2009, h.16 ) : 
1. Jamban Cemplung 
Bentuk jamban ini adalah yang paling sederhana. Jamban 
cemplung ini hanya terdiri atas sebuah bagian yang diatasnya 
diberi lantai dan tempat jongkok. Lantai jamban ini dapat dibuat 
dari bambu atau kayu, tetapi dapat juga terbuat dari batu bata atau 
beton. Jamban semacam ini masih menimbulkan gangguan karena 
baunya. 
2. Jamban septic tank 
Septil tank dapat terdiri dari dua bak atau lebih serta dapat 
pula terdiri atas satu bak saja dengan mengatur sedemikian rupa 
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(misalnya dengan memasang beberapa sekat atau tembok 
penghalang), sehingga dapat memperlambat pengaliran air kotor 
didalam bak tersebut. Dalam bak bagian pertama akan terdapat 
proses penghancuran, pembusukan, dan pengendapan. 
Ada 2 (dua) macam jamban yang digunakan di pedesaan di 
Indonesia yaitu: 
a. Jamban Tanpa Leher Angsa  
Jamban yang mempunyai bermacam cara pembuangan 
kotorannya yaitu : 
3. Jamban Cubluk, bila kotorannya dibuang ketanah. 
4. Jamban empang, bila kotorannya di alirkan ke empang 
b. Jamban Leher Angsa.  
Jamban ini mempunyai 2 cara pembuangan kotorannya yaitu: 
3. Tempat jongkok dan leher angsa atau pemasangan slab 
dan Bowl langsung diats galian penampungan kotoran. 
4. Tempat jongkok dan leher angsa atau pemasangan salan 
dan bowl tidak berada langsung diatas galian 
penampungan kotoran tetapi dibangun terpisah dan 
dihubungkan oleh suatu saluran yang miring kedalam 
lubang galian penampungan kotoran. 
3.  Jamban Plengsengan 
Jamban semacam ini memiliki lubang tempat jongkok yang 
dihubungkan oleh suatu saluran miring ke tempat pembuangan 
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kotoran. Jadi tempat jongkok dari jamban ini tidak dibuat persis 
diatas penampungan, tetap agak jauh. Jamban semacam ini sedikit 
lebih baik dan menguntungkan daripada jamban cemplung karena 
baunya agak berkurang dan keamanan bagi pemakai lebih terjamin. 
2. Kondisi jamban 
Dari hasil penelitian atau pengamatan yang didapatkan kondisi 
jamban berdasarkan masing-masing jenis jamban yang digunakan. 
Jenis jamban leher angsa yang memenuhi syarat dari 73 jamban jenis 
leher angsa yang diperiksa terdapat 24 (32,88%) jamban yang 
memenuhi syarat dan 49 (67,12%) yang tidak memnuhi syarat, 11 
jamban jenis plengsengan yang diperiksa terdapat 1 (9,09%) jamban 
yang memnuhi syarat dan 10 (90,90%) yang tidak memenuhi syarat. 
Dengan demikian total jamban yang memenuhi syarat 25 dengan 
presentase 29,76% dan tidak memenuhi syarat 59 dengan presentase 
70, 23%. 
Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi 
jamban yang digunakan oleh keluarga di Kelurahan Naioni Kecamatan 
Alak Kota Kupang dari 84 rumah masih banyak jamban yang 
kondisinya tidak memenuhi syarat kesehatan seperti luas ruangan tidak 
cukup atau terlalu rendah, jamban dan lantai tidak kedap air, tidak 
dilengkapi dinding kedap air dan tidak mempunyai atap, penerangan 
tidak cukup, dan alat pembersih atau sabun. Tetapi hal ini disebabkan 
oleh kondisi ekonomi masyarakat yang lemah karena data rata-rata 
35 
 
xlviii 
 
penduduk di Kelurahan Naioni berdasarkan jenis pekerjaan diketahui 
mayoritas pria, Kepala Keluarga atau pemilik jamban di Kelurahan 
Naioni bekerja sebagai petani dengan jumlah 526 orang petani, 
pendapatan perbulan yang tidak menentu dapat dijadikan tolak ukur 
dalam melihat kondisi jamban keluarga yang digunakan, dari 84 
jamban yang tidak memenuhi syarat 59 (70,23%) diketahui sebagian 
pemilik jamban bekerja sebagai petani dengan pendapatan perbulan 
yang tidak menentu, hal ini pula yang menjadi alasan pemilik jamban 
dalam tidak memperbaiki jamban atau membuat jamban yang 
memenuhi syarat. 
Selain itu juga tingkat pemahaman dari masyarakat yang masih 
minim tentang pentingnya sarana jamban dan dampak kesehatan yang 
negatif dari tidak memiliki jamban karena tingkat pendidikan umum 
rata-rata belum sekolah berjumlah 105 orang dan Sarjana Strata (S2) 
berjumlah 1 orang. Ada beberapa masyarakat yang tidak mempunyai 
jamban tetapi mereka mengetahui dampak kesehatan akibat buang air 
besar sembarangan (BABS) sehingga memakai jamban  bersamaan 
dengan tetangga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Jenis jamban 
Berdasarkan data hasil survey jenis jamban keluarga yang digunakan 
di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang adalah Jamban 
jenis leher angsa berjumlah 73 buah dengan presentase 86,90% dan 
jamban jenis plengsengan 11 buah dengan presentase 13,10% 
2. Kondisi jamban 
Berdasarkan data hasil survey kondisi jamban yang digunakan oleh 
keluarga di Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang adalah  
a. Dari 73 jamban jenis leher angsa yang diperiksa terdapat 24 
(32,88%) jamban yang memenuhi syarat dan 49 (67,12%) yang 
tidak memenuhi syarat. 
b. Dari 11 jamban jenis plengsengan yang diperiksa terdapat 1 
(9,09%) jamban yang memnuhi syarat dan 10 (90,90%) yang tidak 
memenuhi syarat.  
c. Dari total kondisi jamban keluarga yang memenuhi syarat 25 
dengan presentase 29,76% dan tidak memenuhi syarat 59 dengan 
presentase 70, 23%. 
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B. Saran  
1. Bagi Masyarakat 
Bagi keluarga yang memiliki jamban harus memperbaiki 
konstruksi jamban yang rusak atau tidak lengkap, bekerja sama untuk 
membangun jamban bagi warga yang belum memiliki jamban, 
menyediakan sabun pada toilet dan mencuci tangan menggunakan 
sabun setelah BAB. 
2. Bagi Pemerintah Desa 
Kepala pemerintah desa, diharapkan untuk memperhatikan 
masyarakat Kelurahan Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang dan 
memberikan pemahaman terhadap masyarakat tentang pentingnya 
jamban dan menanggulangi permasalahan yang ada di Kelurahan 
Naioni Kecamatan Alak Kota Kupang yakni yang berhubungan dengan 
penggunaan jamban keluarga.  
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CHEKCLIST 
A. DATA UMUM 
NAMA   :  
JENIS KELAMIN :  
ALAMAT  :  
JENIS JAMBAN : □Cubluk  □Plengsengan  □L.Angsa 
B.   DATA KHUSUS 
KONDISI JAMBAN 
NO  PERNYATAAN  YA TIDAK 
1 Tidak mencemari sumber air minum, 
untuk itu letak lubang penampungan 
kotoran paling sedikit berjarak 10 meter 
dari sumur ( SPT, SGL, maupun jenis 
sumur lainnya). 
 
  
2 Tidak berbau serta tidak memungkinkan 
serangga dapt masuk ke penampungan 
tinja. Hal ini misalnya dapat dilakukan 
dengan menutup lubang jamban (cubluk 
dan plengsengan) atau dengan sistem leher 
angsa. 
  
3 Air seni, air bersih dan air penggelontor 
tidak mencemari tanah disekitarnya. Hal 
ini dapat dilakukan dengan membuat 
lantai jamban dengan luas minimal 1x1 
meter, dengan sudut kemiringan yang 
cukup kearah lubang  jamban. 
  
4 Mudah dibersihkan, aman digunakan, 
untuk itu harus dibuat dari bahan-bahan 
yang kuat dan tahan lama. 
  
5 Dilengkapi dengan dinding kedap air dan  
berwarna terang dan atap pelindung 
  
6 Penerangan cukup   
7 Jamban dan lantai kedap air.   
8 Luas ruangan cukup, atau tidak terlalau 
rendah. 
  
9 Ventilasi cukup baik.   
10 Tersedia air dan alat pembersih jamban. 
 
  
 
 
lv 
 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pengamatan sarana sanitasi (jamban) 
 
 
 
 
 
 
Pengamatan sarana sanitasi (jamban) 
 
 
 
 
 
 
Pengamatan sarana sanitasi (jamban) 
 
 
 
  
 
 
 
lvi 
 
ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak ya tidak
1 Tn. A T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
2 Tn. E. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
3 Ny. A. T-L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
4 Ny. A. O. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1 MS
5 Ny. R. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0 MS
6 Ny. P. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
7 Tn. M. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
8 Tn. N. S. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
9 Tn. P. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
10 Tn. U. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
11 Tn. Y. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
12 Tn. B. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
13 Tn. D. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
14 Tn. F. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
15 Tn. Y. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
16 Tn. M. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 8 TMS
17 Ny. F. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
18 Tn. M. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
19 Tn. Y. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
20 Tn. Y. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
21 Tn. O. H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
22 Tn. F. K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
23 Tn. A. D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
24 Tn. Y. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 TMS
25 Tn. J. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 TMS
26 Tn. Y. N. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
27 Tn. S. B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
28 Tn. J. H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
29 Tn. B. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
30 Ny. M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
31 Tn. E. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
No Nama
Cmplg L.A Plngsng
Jenis jamban
MASTER JENIS JAMBAN DAN KONDISI JAMBAN KELUARGA
 DI KELURAHAN NAIONI KECAMATAN ALAK KOTA KUPANG
1 2 3 4
Pertanyaan Kondisi Jamban
Total 
Ket
5 6 7 8 9 10
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32 Tn. S. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
33 Tn. G. B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
34 Ny. J. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
35 Tn. A. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
36 Ny. N. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
37 Tn. A. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
38 Tn. N. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
39 Tn. E. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
40 Ny. K. I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
41 Tn. M. M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
42 Tn. A. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
43 Tn. N. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
44 Tn. Y. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
45 Tn. Y. I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 8 TMS
46 Tn. M. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 2 MS
47 Ny. M. D. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
48 Tn. Y. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
49 Tn. O. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
50 Tn. S. B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
51 Tn. Y. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
52 Tn. D. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
53 Tn. Y. B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
54 Tn. H. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
55 Tn. N. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
56 Tn. C. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
57 Tn. S. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
58 Tn. O. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
59 Tn. H. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
60 Tn. O. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
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61 Tn. M. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 TMS
62 Tn. C. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
63 Tn. Gf. B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
64 Tn. Y. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
65 Tn. S. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
66 Tn. F. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
67 Tn, D. G 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 MS
68 Tn. Y. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
69 Ny. K. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
70 Tn. K. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
71 Tn. D. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
72 Tn. I. W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
73 Tn. S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 3 MS
74 NY. A. I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
75 Ny. T. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
76 Tn. M. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 8 TMS
77 Tn. M. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
78 Tn. A. S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 8 TMS
79 Tn. C. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 8 TMS
80 TN. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 TMS
81 TN. M. T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 4 TMS
82 TN. O. S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
83 TN. H. A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
84 NY. M. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 7 TMS
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